BAB V

PENUTUP

Penelitian ini tergolong dalam penelitian yang menggunakan data primer.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di
wilayah Surabaya, dimana responden penelitian ini adalah auditor yang bekerja di
KAP Surabaya. Variabel independen yang digunakan adalah komitmen
organisasional dan komitmen profesional dan kepuasan kerja sebagai variabel
dependennya dengan motivasi sebagai variabel moderasi. Alat uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi linier moderasi
dan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan heterokedastisitas. Adapun

penjelasan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebagaai berikut:

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan signifikansi pengaruh dari
komitmen organisasional, komitmen profesional terhadap kepuasan kerja motivasi
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 37
kuesioner hasil jawaban responden dari 14 KAP yang telah bersedia mengisi
kuesioner. Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil
penelitian ini, yaitu :

1) Komitmen organisasional auditor berpengaruh terhadap kepuasan kerja
denagan motivasi sebagai variabel moderasi dengan nilai signifikansi sebesar

0,001 < 0,05.
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2) Komitmen profesional auditor berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap
kepuasan kerja denagan motivasi sebagai variabel moderasi dengan nilai

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang kemungkinan
dapat menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, antara lain :

1. Penyebaran kuesioner dilakukan pada saat akhir tahun dimana para auditor
sangat sibuk dan banyak yang bertugas diluar kota, sehingga dari 47 KAP,
hanya 14 KAP yang bersedia mengisi dan mengembalikan kuesioner.

2. Penelitian ini menggunakan data primer dengan kuesioner sebagai cara untuk
mendapatkan data sehingga kesimpulan yang dikemukakan hanya berdasarkan

jawaban dari kuesioner yang terkumpul.

5.3 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1. Perlu ditingkatkan komitmen organisasional dan komitmen profesional auditor
untuk menghasilkan kepuasan kerja yang tinggi. Karena hal tersebut saling
berhubungan dan mempengaruhi kepuasan kerja auditor dan klien.

2. Hasil penelitian ini hanya mencerminkan mengenai kondisi auditor di wilayah
Surabaya. Jumlah sampel untuk penelitian sebelumya dapat ditambahkan,

seperti Kantor Akuntan Publik yang berada di Jawa Timur dan Pulau Jawa.
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3. Untuk mempertahankan komitmen organisasional dan komitmen profesional
yang sudah dianggap cukup diharapkan para auditor dapat terus meningkatkan
komitmen organisasional dan komitmen profesional yang dimiliki karena pada
dasarnya auditor dituntut untuk bertindak sebagai ahli saat melaksanakan

tugasnya.
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